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Abstract

The discomfort that is often experienced by pregnant women, especially in the first trimester of
pregnancy, is nausea and vomiting (Emesis Gravidarum). Nausea and vomiting in pregnancy are
common in women who are young pregnant. Up to 80% of all pregnant women experience nausea
and vomiting during their pregnancy. changes in electrolyte balance, namely potassium, calcium and
sodjum, causing changes in body metabolism. Peppermint has a content that can overcome nausea
and vomiting in pregnant women. This community service aims to provide an understanding and
practice of giving peppermint aromatherapy so that pregnant women can do it independently at
home to reduce nausea and vomiting in the first trimester. In the Bunga Karang Health Post area,
there are still many mothers who experience nausea and vomiting in the first trimester. The purpose
of this community service is to provide health education and counseling on the provision of
peppermint aromatherapy which consists of 3 stages, namely preparation, implementation, and
evaluation. The results of this community service activity showed that the majority of participants
experienced a good increase in knowledge after being given education and education about the
benetfits of peppermint aromatherapy. Therefore, education is recommended as a form of health
promotion, one of which is about providing peppermint aromatherapy in reducing complaints of
nausea and vomiting in pregnant women in the first trimester and improving the quality of health
services in the community.
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Abstrak

Ketidaknyamanan yang sering terjadi dialami ibu hamil terutama pada trimester pertama kehamilan
adalah mual muntah (Emesis Gravidarum). Mual dan muntah pada kehamilan merupakan hal yang
sering terjadi pada wanita yang hamil muda. Hingga 80% dari semua wanita hamil mengalami
keluhan mual dan muntah selama kehamilan mereka. perubahan keseimbangan elektrolit yakni
kalium, kalsium dan natrium sehingga menyebabkan perubahan metabolisme tubuh. Peppermint
mempunyai kandungan yang dapat menanggulangi keluhan mual dan muntah pada ibu hamil.
Pengabdian yang dilakukan ini memiliki tujuan yaitu memberikan pemahaman serta praktek
mengenai pemberian aromaterapi peppermint sehingga ibu hamil secara mandiri bisa melakukannya
dirumah dalam mengurangi keluhan mual muntah pada trimester I. Di wilayah Poskesdes Bunga
Karang masih banyaknya ibu yang mengalami mual muntah pada trimester I. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah memberikan edukasi penyuluhan kesehatan tentang pemberian
aromaterapi peppermint yang terdiri 3 tahap yaitu persiapan, pelaksaanaan, serta evaluasi. Hasil
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan mayoritas peserta mengalami peningkatan
pengetahuan dengan baik setelah diberikan edukasi dan pendidikan tentang manfaat aromaterapi
peppermint. Oleh karena itu, edukasi direkomendasikan sebagai bentuk promosi kesehatan salah
satunya tentang pemberian aromaterapi peppermint dalam mengurangi keluhan mual muntah ibu
hamil trimester I dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di masyarakat.

Kata kunci: aromaterapi; mual muntah; ibu hamil
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan peristiwa yang terjadi pada seorang wanita dimulai dari proses
fertilisasi (konsepsi) sampai kelahiran bayi. Proses ini menyebabkan perubahan fisik, mental,
dan sosial yang dipengaruhi beberapa faktor fisik, psikologi, lingkungan, sosial budaya, serta
ekonomi. Ketidaknyamanan yang sering terjadi dialami ibu hamil terutama pada trimester
pertama kehamilan adalah mual muntah (Emesis Gravidarum) (Sarwinanti dan Istiqgomah,
2019).

Mual dan muntah pada kehamilan merupakan hal yang sering terjadi pada wanita
yang hamil muda. Hingga 80% dari semua wanita hamil mengalami keluhan mual dan
muntah selama kehamilan mereka. Serangan awal mual dan muntah selama kehamilan yang
biasa terjadi adalah antara 4 dan 8 minggu kehamilan dan terus berlanjut hingga 14-16
minggu kehamilan. Sebagian besar wanita hamil mengalami gangguan kenyamanan
disebabkan mual dan muntah. Mual dan muntah selama kehamilan mempunyai dampak
merugikan pada kehidupan keluarga, sosial dan profesi wanita (Sunaini, et a/, 2022).
Emesis Gravidarum dapat menimbulkan berbagai dampak pada ibu hamil, salah satunya
adalah penurunan nafsu makan yang mengakibatkan perubahan keseimbangan elektrolit
yakni kalium, kalsium dan natrium sehingga menyebabkan perubahan metabolisme tubuh.
Dampak lain dari emesis gravidarum yaitu dapat mengakibatkan kehilangan berat badan
sekitar 5% karena cadangan karbohidrat, protein dan lemak terpakai untuk energi
(Mariantari, Lestari et al/j, 2014).

Peppermint mempunyai kandungan yang dapat menanggulangi keluhan mual dan
muntah pada ibu hamil, beberapa kandungan yang ada pada peppermint diantaranya adalah
50% menthol dan sekitar 10%-30% methone. Efek karnimatif dan antispasmodic adalah efek
yang dihasilkan dari peppermint, dimana kandungannya bekerja secara khusus di saluran
pencernaan, diempedu, dan memiliki efek farmakologis. Minyak esensial adalah komponen
yang penting dalam aromaterapi, bisa berpengaruh untuk merangsang sistem limbik yang
mempengaruhi dalam mengatur emosi, memori adrenal, kelenjar hipofise, hipotalamus, dan
keseimbangan hormon. (Zurida, 2018).

Berdasarkan penjabaran diatas sehingga dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berbentuk edukasi mengenai pemberian aromaterapi peppermint dalam
mengurangu keluhan mual muntah. Pengabdian masyarakat dilakukan guna memberikan
pemahaman tentang aroma terapi peppermint untuk ibu hamil terkhususnya ibu hamil
trimester I yang memiliki keluhan mual muntah agar bisa melakukan secara mandiri
dirumahnya. Lokasi pengabdian masyarakat dilakukan di Poskesdes Bunga Karang.
Identifikasi masalahnya, masih bagitu banyak ibu hamil yang mengalami mual muntah
terutama ibu hamil trimester I. Hal itu disebabkan perubahan hormon yang dialami ibu hamil
sehingga menyebabkan keluhan mual muntah dan ibu hamil masih belum begitu memahami
manfaat aromaterapi peppermint dan tidak mengetahui bagaimana cara pemberian
aromaterapi yang benar. Solusi dari permasalahan tersebut adalah menyelenggarakan
edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai manfaat
pemberian aromaterapi pappermint pada ibu hamil.

METODE

Kegiatan ini telah laksanakan di Poskesdes Bunga Karang. Sasaran pada kegiatan ini
adalah ibu hamil trimester I di Poskesdes Bunga Karang. Peserta pada pengabdian ini
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mempertimbangkan pada prioritas kebutuhan peserta serta kuota. Undangan akan

disampaikan dengan koordinasi bersama tim Penyuluh di Poskesdes Bunga Karang. Kegiatan

ini dibagi dalam dua tahap melalui media komunikasi:

1. Menampilkan Power Point yang di presentasikan mengenai materi mengenai manfaat
pemberian aromaterapi pappermint pada ibu hamil dalam menangani keluhan mual
muntah dan meningkatkan pengetahuan ibu.

2. Lefleat : membagikan lefleat tentang cara pemberian aromaterapi peppermint pada ibu
hamil trimester I

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan beberapa langkah meliputi:

1. Persiapan: koordinasi  bersama mitra, persiapan alat, bahan,

undangan serta administrasi.

2. Pelaksanaan: penyuluhan dilakukan melalui presentasi materi power point, dan
pembagian lefleat.

3. Evaluasi dan tindak lanjut: pembagian kuesioner dan dilakukan tanya jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta yang hadir dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat berjumlah 22
ibu hamil trimester I yang mengalami keluhan mual muntah yang berada di Poskesdes Bunga
Karang. Peserta yang hadir begitu antusias yang ditandai dengan memperhatikan pada materi
disampaikan. Keaktifan peserta tampak dari partisipasi peserta yang begitu aktif dalam mengisi
kuesioner yang diberikan. Acara pengabdian dilaksanakan pada hari Selasa, 12 November 2024 di
Poskesdes Bunga Karang. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam beberapa tahap. Yang pertama
tim pengabdian bertemu secara langsung dengan mitra sasaran untuk mengidentifikasi masalah
yang ada serta melakukan perkenalan dan sosialisasi terkait dengan kegiatan pengabdian
masyarakat guna memberikan edukasi dan penyuluhan mengenai cara pemberian aromaterapi
peppermint untuk ibu hamil trimester I yang mengalami mual muntah selanjutnya dilakukan
penyuluhan di mana sebelum penyampaian materi diberikan kuesioner kepada ibu guna mengetahui
tingkat pengetahuan dan setelah penyampaian materi diberikan kuesioner kembali kepada ibu.

Gambar 1. Kegiatan Edukasi Pemberian Aromaterapi Peppermint

Harapan setelah tim memberikan sosialisasi tentang pemberian aromaterapi
peppermint bertujuan agar ibu hamil dapat mengetahui dan memahami apa yang kami
sampaikan. Selain itu, agar ibu hamil mengetahui manfaat aromaterapi peppermint dalam
mengurangi keluhan mual muntah. Dalam proses memberikan edukasi tim pengabdian
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mengharapkan ibu hamil mendapatkan pengetahuan tentang pemanfaatan aromaterapi
peppermint dan dapat mengimplementasikannya manfaat aromaterapi peppermint dalam
mengurangi keluhan mual muntah ibu hamil trimester 1.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa penyuluhan tentang pemberian
aromaterapi peppermint dalam mengurangi keluhan mual muntah ibu hamil trimester I di
Poskesdes Bunga Karang berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahanan peserta
mengenai manfaat aromaterapi peppermint dalam mengurangi mual muntah. Tapi untuk
aromaterapi dalam mengurangi keluhan mual muntah tidak hanya peppermint, sehingga
diperlukan sosialisasi yang berkelanjutan tentang aroma terapi lain yang bisa mengurangi
keluhan mual muntah ibu hamil trimester I oleh pihak Poskesdes terkait dan pihak lainnya
sehingga ibu memiliki pengetahuan cukup kemudian ibu hamil mampu melakukan pemberian
aromaterapi secara mandiri.
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